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Tujuan pelatihan dan pendampingan adalah untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran Bahasa 
Inggris siswa netra berbasis Audiolingual di yayasan Yaketunis agar memiliki kesempatan belajar 
sehingga diharapkan bahwa para siswa ini memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang sama baiknya 
dengan anak normal lainnya. Pengabdian ini dilaksanakan di Yaketunis, sebuah yayasan yang 
didedikasikan untuk anak penyandang tuna netra. Pengabdian ini menggunakan metode pelatihan dan 
pendampingan. Pelatihan dilakukan dengan pengajaran klasikal yang berfokus pada pembentukan 
kalimat sederhana dan pengucapan yang tepat. Pelatihan dilaksanakan dengan metode audiolingual dan 
menggunakan variasi drills seperti Repetition, Replacement, Completion, Transportation, dan 
Expansion. Pendampingan dilakukan dengan teknik menghafal dialog (Dialogue Memorization 
Technique) dan dipraktekan dengan menggunakan teknik pengembangan dialog (Backward Bulld-up 
/Expansion Drill). Selanjutnya, pengajaran klasikal dengan menggunakan metode audiolingual ini 
dilengkapi dengan media pembelajaran yaitu British Council Podcast. Hasil kegiatan ini yaitu 
peningkatan kemampuan bahasa Inggris siswa netra dalam pembentukan kalimat sederhana  dan 
pengucapan yang benar dengan menggunakan metode pembelajaran audiolingual. 
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ABSTRACT 
 
The activity is amied at improving the visually impaired students’ learning ability using audiolingual 
method. The activity is expected to give opportunity for the visual-impaired learnes to learn English as 
normal learners do.  This activity was conducted in Yaketunis (a foundation dedicated to visually 
impaired children).  This service methods were training and tutoring. The training method was a 
classical way focusing on constructing simple sentence and pronunciation. The service was conducted 
using audio linguual method by using some drills such as Repetition, Replacement, Completion, 
Transportation, and Expansion The tutoring was held by using Dialogue Memorization Technique and  
Backward Build-up /Expansion Drill.  In addition,  British Council Podcast is used as useful learning 
media to facilitate students in learning process. The result of this activity is the improvement of the 
visually impaired students’ English competence in constructing simple sentences using audiolingual 
method. 
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Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam didirikan berdasarkan ide dari seorang 
penyandang tunanetra bernama Supardi Abdusomat, disingkat (Yaketunis) Yogyakarta pada 
tanggal 12 Mei 1964 dengan alamat Jalan Mangkubumi No. 38 Yogyakarta. Para penyandang 
tuna netra menggunakan Huruf Braille sebagai salah satu media belajar utama. Untuk mata 
pelajaran yang berkaitan dengan pengetahuan, media belajar Braille digunakan sebagai alat 
bantu transfer dari guru kepada murid. Jadi, dapat dikatakan bahwa tidak ada masalah jika materi 
pelajaran yang disampaikan adalah yang bersifat pengetahuan. Yang menjadi permasalahan 
besar ialah bagaimana cara mentransfer ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan bunyi 
baahasa, dimana bahasa yang dimaksud adalah bahasa yang sama sekali berbeda dengan bahasa 
Indonesia dan bahasa pertama yang dimiliki oleh para siswa? Dalam hal ini ialah Bahasa Inggris. 
Bahasa Inggris merupakan bahasa yang kosakatanya menuntut si pembicara untuk dapat 
mengucapkan setiap kata dengan presisi.  
Para penyandang tuna netra yang berada di Yaketunis memiliki keterbatasan dalam belajar 
bahasa Inggris terutama dalam pembentukan kalimat sederhana dan pengucapannya. Secara 
klasikal, mereka belajar dengan mengandalkan indera pendengaran (audiolingual) untuk 
memahami dan merespon suara yang mereka dengar. Anak berkebutuhan khusus (tuna netra) 
mungkin mengalami hambatan dalam menerima informasi, namun disisi lain mereka juga 
memiliki kelebihan berupa intuisi, kepekaan, dan pendengaran yang tajam dibandingkan orang 
yang memiliki kesempurnaan pancai indera. Untuk memaksimalkan proses belajar anak 
berkebutuhan khusus (tunanetra), maka diperlukan metode yang sesuai dan mendorong anak 
untuk belajar lebih efektif dan menyenangkan. Audiolingual merupakan salah satu metode yang 
digunakan untuk memfasilitasi anak dalam mendengarkan dan merespon pembelajaran bahasa 
Inggris yang berhubungan dengan pembentukan kalimat sederhana dan pengucapan yang benar 
sesuai dengan kaidah bahasa. 
Pemanfaatan indera pendengaran secara optimal akan mengatasi kelemahan pada indera 
penglihatan. (Perdhani, 2012) menyatakan dalam penelitiannya bahwa metode audiolingual 
merupakan suatu metode yang dapat membuat siswa dapat menggunakan bahasa target secara 
komunikatif dan otomatis tanpa berhenti untuk berpikir. Selain itu, metode ini membantu siswa 
untuk memperoleh pola struktural kalimat atau bahasa dan membiasakan siswa berbicara bahasa 
inggris dengan mengulang-ulang kata atau kalimat. Dengan mengulang kata atau kalimat siswa 




diharapkan dapat menjadikan suatu kebiasaan agar lebih percaya diri dalam mengucapkan 
kalimat bahasa inggris dengan baik dan benar.  
Lebih lanjut (Diana, L and Freeman, 1986) menyatakan bahwa metode audiolingual 
adalah sebuah metode pembelajaran yang berfokus pada pengulangan beberapa kata untuk 
diingat. Dengan demikian, metode audiolingual sesuai diterapkan untuk pembelajaran anak 
berkebutuhan khusus netra untuk melatih mereka dalam menyusun kalimat sederhana dan 
mengulangi pengucapan berulang-ulang sampai mereka paham dan terbiasa untuk 
menggunakan kalimat tersebut dalam belajar dan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
Inggris. Untuk mendorong dan memfasilitasi siswa netra dalam pembelajaran Bahasa Inggris, 
pengabdi menggunakan media British Council Podcast untuk membantu siswa dalam 
mengakses materi pembelajaran dan melatih pengucapan dengan baik. 
Berbagai permasalahan muncul dari mitra pengabdian ini berkenaan dengan belajar 
Bahasa Inggris, baik lisan maupun tertulis. Permasalahan tersebut dapat digarisbawahi sebagai 
berikut: 
1. Perbedaan yang mendasar, antara Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, yang berkenaan 
dengan cara pengucapan setiap kosakata. 
2. Tata cara pembentukan kalimat dalam Bahasa Inggris sangat berbeda dengan Bahasa 
Indonesia, dimana dalam Bahasa Inggris sangat memperhitungkan konsep Aspek dan Kala 
yang secara tegas saling mempengaruhi, dimana keduanya tidak terdapat dalam Bahasa 
Indonesia. 
3. Pembelajaran secara visual tidak dapat diterapkan untuk siswa penyandang tuna netra. 
Audiolingual adalah metode yang paling tepat untuk mengajarkan kosakata Bahasa Inggris 
yang berkaitan dengan ketepatan pengucapan setiap kosakata. 
4. Akses media pembelajaran bahasa Inggris yang sulit sehingga siswa netra tidak mempunyai 
fasilitas dalam belajar dengan lebih baik. 
5. Pendampingan sangat diperlukan dalam belajar karena keterbatasan pendamping di 
Yaketunis yang sesuai dengan bidang ilmu yang dibutuhkan. 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, maka pengabdi berusaha untuk 
memecahkan permasalahan tersebut dengan cara memberikan pelatihan dan pendampingan 
pada anak berkebutuhan khusus (tuna netra) di Yaketunis Yogyakarta dalam belajar bahasa 
Inggris dengan menggunakan metode Audiolingual yang berfokus pada pembentukan kalimat 




sederhana dan pengucapan yang sesuai dengan kaidah bahasa. Selanjutnya, pengabdi 
memfasilitasi mereka dengan menggunakan British Council Podcast dalam proses 
pembelajaran sehingga memotivasi dan membantu siswa netra dalam belajar.  
Tujuan utama dari pengabdian ini adalah memberikan pelatihan dan pendampingan 
kepada  anak berkebutuhan khusus (tuna netra) untuk memaksimalkan potensi diri, 
meningkatkan keterampilan dan kompetensi mereka dalam belajara bahasa inggris sehingga 
mampu memberikan dorongan semangat, motivasi, rasa percaya diri dan kualitas sebagai 
seorang pelajar yang mempunyai keterbatasan dalam penglihatan. 
METODE PELAKSANAAN 
Pengabdian ini merupakan pengabdian yang berfokus pada pemecahan masalah terhadap 
anak berkebutuhan khusus (tuna netra) yang ada di Yaketunis Yogyakarta. Pengabdian 
bertujuan membantu mereka dalam meningkatkan kualitas dan kompetensi belajar dalam bahasa 
Inggris terutama dalam pembentukan kalimat sederhana dengan menggunakan metode audio 
lingual. Kegiatan pengabdian berupa pelatihan dan pendampingan kepada anak berkebutuhan 
khusus (tuna netra) yang berjumlah 11 orang yang mempunyai latar belakang tuna netra rendah, 
sedang, dan berat yang tinggal di Yaketunis. Pengabdian dilakukan sebanyak 4 kali, yaitu 2 kali 
untuk pelatihan pada hari kamis, 7 Juni 2018 dan 9 Juni 2018 di Yaketunis dengan peserta 
sebanyak 11 siswa netra. Sedangkan pendampingan dilaksanakan 3 kali setelah berkoordinasi 
dengan siswa netra untuk kesepakatan hari dan tanggal, yaitu, 10, 15, dan 17 Juni 2018. Proses 
pelaksanaan pelatihan dilakukan 4 orang pengabdi yang merupakan dosen bahasa Inggris dan 
dibantu oleh enam orang mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris UPY. 
Pendampingan dilaksanakan oleh mahasiswa sebanyak beberapa kali setelah pelatihan yang 
mendampingi siswa netra belajar melatih dan mempraktekan beberapa materi ajar yang telah 
diberikan sebelumnya.  
Metode pendekatan yang dilakukan untuk mendukung realisasi program ini diantaranya: 
1. Pendekatan dengan para siswa di Yayasan Yaketunis sehingga terjalin silahturahmi antara 
siswa dengan tim pengabdi melalui kegiatan observasi yang dilaksanakan sebelum tim 
pengabdi memulai pelatihan yang sudah terjadwal. 
2. Observasi lapangan juga dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui kondisi riil lokasi, 
yang berupa potensi dan permasalahanyang dihadapi olehpara siswa penyandang tunanetra 




di Yayasan Yaketunis Yogyakarta. Penyusunan rencana materi kegiatan yaitu Pelatihan dan 
Pedampingan. 
Prosedur kerja yang dilakukan pada pengabdian yang dilakukan di Yayasan Yaketunis 
Yogyakarta dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 1. Prosedur Kerja Pengabdian 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah observasi tempat kegiatan, 
pembuatan proposal, penyelesaian administrasi perijinan tempat atau lokasi pengabdian 
masyarakat, persiapan perangkat, sarana dan prasarana pembelajaran yang menunjang 
pelaksanaan kegiatan. 
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan dilaksanakan dalam dua tahapan yaitu tahap 1 adalah pengajaran klasikal dan tahap 
2 yaitu berupa kegiatan pendampingan. 
 
 




a. Tahap 1: Pengajaran klasikal 
Tahap pertama yang dilakukan dalam pengabdian prodi adalah pengajaran kalsikal. 
Pertemuan pertama ini merupakan kegiatan awal dimana Pengabdi dan peserta bertemu 
untuk pertama kalinya. Dalam pertemuan ini para siswa tunanetra di berikan penjelasan 
secara klasikal tentang pengenalan beberapa kata dalam bahasa Inggris beserta 
pengucapan yang benar. Pada kesempatan ini pengabdi menggunakan media 
audiolingual. Dengan mengulang kata atau kalimat siswa diharapkan dapat menjadikan 
suatu kebiasaan agar lebih percaya diri dalam mengucapkan kalimat bahasa inggris 
dengan baik dan benar.  
Beberapa aktivitas dilakukan dalam pengajaran klasikal ini yaitu dengan 
menggunakan variasi drills menggunakan metode audiolingual, ada yang dapat 
digunakan seperti: – Repetition, dimaksudkan agar siswa mengulangi suara yang di 
dengar. Contoh : I used to know him – I used to know him – Inflection, adanya muncul 
satu kata dari yang didengar. Contoh : I bought the ticket – I bought the tickets – 
Replacement, siswa mengganti kata ganti orang yang di dengar berdasarkan instruksi. 
Contoh : Tell him to wait for you – wait for me – Completion, siswa mendengar ungkapan 
lengkap kecuali satu kata dan kemudian mereka akan mengulang dengan bentuk yang 
lengkap. Contoh: I’ll go my way and you gou …. – I’ll my way and you go yours – 
Transportation, maksudnya perubahan word order ketika katanya ditambah. Contoh: I’m 
hungry (so) – so am I – Expansion, digunakan saat kata ditambah dan it sebagai pengganti 
kata. Contoh; I know him (hardly) – I hardly know him. 
Beberapa kata diperkenalkan satu persatu, kemudian mereka diajarkan untuk 
membuat sebuah kalimat sederhana dengan pengucapan yang benar beserta makna yang 
terdapat dalam kalimat tersebut. Kemudian mereka diajarkan beberapa variasi drill seperti 
contoh di atas 
Dalam pengajaran klasikal ini para pengabdi dibantu oleh beberapa mahasiswa 
Pendidikan Bahasa Inggris dalam mempersiapkan segala hal seperti pengaturan siswa 
netra, letak tempat duduk, presensi, pengaturan kseiapan siswa dan membantu proses 
pengajaran dari awal hingga akhir acara. Pengabdi, peserta dan para mahasiswa 
berkenalan satu sama lain, saling membantu dan menjalin komunikasi yang sangat baik 
sehingga proses pengajaran klasikal berjalan dengan lancar. Tampak para mahasiswa 




sangat antusias dan merasa sangat trenyuh terhadap para siswa netra. Mereka merasa 
bersyukur atas apa yang Allah berikan pada mereka berupa kesempurnaan fisik dan mental 
dibanding dengan siswa netra yang memiliki kekurangan penglihatan. 
Beberapa prosedur yang harus diperhatikan dalam penerapan metode audiolingual 
ada sebagai berikut: 1. Pelajar harus menyimak, berbicara, membaca dan menyimak 2. 
Tata bahasa harus disajikan dalam bentuk pola-pola kalimat atau dialog dengan topik 
situasi sehari-hari atau nyata. 3. Harus rajin melakukan latihan (drill) 4. Tahapan yang 
disajikan dari yang termudah sampai tersulit 5. Berikan penguatan positif dalam mengajar. 
Ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa inggris 
dengan metode audio lingual, yaitu sebagai berikut: Teknik Pengulangan (Repetetion 
Drill). Pada teknik ini siswa diminta untuk menirukan pengajar seakurat dan secepat 
mungkin. pengajar mengucapkan sebuah kalimat, siswa mendengarkan. Dengan teknik 
ini, siswa dapat melatih kemampuan mendengarnya. Contoh : Guru : This is the seventh 
month Siswa : This is the seventh month. Teknik yang digunakan kedua adalah Teknik 
Rangkaian (Chain Drill). Teknik ini dilakukan dengan cara meminta siswa untuk duduk 
melingkar di dalam ruangan, kemudian satu persatu siswa bertanya dan menjawab 
pertanyaan. pengajar memulai drill ini dengan menyapa atau bertanya pada salah satu 
siswa. Kemudian siswa tersebut menjawab pertanyaan tadi, kemudian siswa tersebut 
bertanya kembali kepada teman di sampingnya. Siswa yang ditanya tadi menjawab dan 
bertanya lagi kepada teman di sampingnya. Ulangi teknik tadi, untuk seterusnya. 
Kemudian teknik lainnya adalah Teknik Mengganti Kata Tunggal (Single Slot 
Substitution Drill). Pada teknik ini, pengajar membacakan satu baris dialog, kemudian 
siswa mengucapkan satu kata atau kelompok kata. Setelah itu, siswa diminta untuk 
menirukan dengan cara memasukkan kata atau kelompok kata tersebut secara tepat ke 
dalam dialog tadi.: Contoh: Guru : I know him. (hardly) Siswa : I hardly know him.  
Solusi yang akan diberikan dalam pengabdian kepada masyarakat terhadap 
permasalahan yang dialami oleh para penyandang tuna netra di Yayasan Yaketunis 
Yogyakarta berkenaan dengan pembelajaran Bahasa Inggris lisan dan tertulis adalah 
dengan memberikan pengenalan dan pelatihan selama 2 hari tentang pengucapan kosakata 
Bahasa Inggris dengan menggunakan aplikasi berbasis teknologi melalui metode 




audiolingual yang fokusnya ialah pelafalan kata dalam Bahasa Inggris secara presisi serta 
pembentukannya dalam kalimat yang berterima secara gramatikal. 
 
Gambar 1. Pengabdi sedang 
Memberikan Pengajaran Kalsikal 
 
Gambar 2. Peserta sedang Mempraktekan 
Bahasa Inggris Dibantu dan Didampingi 
Mahasiswa 
b. Tahap 2: Kegiatan pendampingan 
Tahap 2 yaitu pendampingan. Pendampingan dilakukan dengan mengulang kembali 
materi dan strategi yang telah dipelajari pada saat pertemuan pertama dengan memberikan 
pengembangan pada pembentukan kalimat sederhana dengan menggunakan kata dan 
kalimat yang baru. Teknik yang digunakan dalam pembimbingan ini adalah menggunakan 
teknik menghafal dialog (Dialogue Memorization Technique). Dalam teknik ini, siswa 
harus menghafal dialog atau percakapan pendek antara dua orang pada awal pelajaran. 
Dalam praktiknya, siswa memerankan satu orang peran dalam dialog, sedangkan pengajar 
dapat memerankan sebagai tokoh pasangannya. Setelah, siswa menghafal dialog dari satu 
tokoh, guru dan siswa berganti peran. Kemudian, siswa mengahafal dialog yang baru lagi. 
Selain cara seperti diatas, pengajr dapat membagi siswa ke dalam dua kelompok. Masing-
masing kelompok memerankan satu peran/tokoh dan menghafalkan dialog tersebut. 
Setelah masing-masing kelompok memerankan satu peran dan menghafalkan dialog 
tersebut, siswa diminta untuk berganti peran. Setelah, seluruh siswa hafal dialog tersebut, 
guru meminta siswa untuk mempraktikan dialog tersebut secara berpasangan di pengabdi 
kelas. Kemudian teknik yang digunakan selanjutnya adlah teknik pengembangan dialog 
atau Backward Build-up/Expansion Drill. Teknik ini digunakan ketika siswa mengalami 
kesulitan dalam menghafalkan dialog panjang. Pengabdi dapat membagi dialog panjang 
dalam beberapa potongan kertas, sehingga mempermudah siswa dalam menghafal. 
Contoh: It is beautiful scenery.  




Pada tahap 2 ini, proses pembimbingan yang dilakukan sangat menarik dan 
menantang baik bagi peserta maupun pengajar yang juga melibatkan mahasiswa dalam 
melaksanakan beberapa teknik di atas. Para siswa tuna netra sangat bersemangat dalam 
belajar. Mereka diminta untuk melakukan dialog dengan teman yang lainnya. Terkadang 
mahasiswa mengalami kesulitan dalam membimbing mereka melakukannya, terlebih lagi 
apabila dialog yang dilakukan harus di hafal dan dialog nya sangat panjang. Kesabaran 
pengajar dan mahasiswa diuji pada proses ini, karena tidak semua siswa netra mampu 
mengikuti dengan baik karena jenjang pendidikan yang berbeda dan bervariasi. Namun 
demikian, antusias dan rasa senang, juga bangga nampak dari beberapa siswa netra yang 
mampu melakukan dengan benar apa yang diminta oleh pengabdi.    
Proses Pendampingan belajar dilakukan setiap minggu sekali pukul 19.30. WIB 
dimasing masing kelas dilingkungan Yaketunis, sementara yang menempuh jenjang 
perkuliahan dilakukan diperpustakaan. Pendampingan dilakukan oleh pengabdi dibantu 
oleh relawan yang lain setelah mendapatkan persetujuan dan ijin dari Bapak asrama dan 
pembimbing asrama. Proses pendampingan meliputi proses membantu belajar anak tuna 
netra sesuai dengan kebutuhan belajar yang diperlukan. Program ini memberi manfaat, 
menaqmbah seamnagat dan motivasi serta prestasi anak tuna netra dalam belajar. Program 
pendampimgan membantu anak dalam meningkatkan kompetensinya untuk menunjang 
kesejahteraan dan fungsi sosialnya. 
3. Evaluasi   
Tahap evaluasi dilaksanakan pada hari ke dua di akhir kegiatan pengabdian. Evaluasi 
dilaksanakan untuk melihat tingkat pemahaman siswa dalam penyerapan pelafalan kosakata 
Bahasa Inggris dan pembentukan kalimat yang berterima secara gramatika, baik lisan 
maupun tertulis.  
Disamping itu juga untuk mengetahui sejauh mana kegiatan ini dapat membantu para 
siswa netra dalam belajar bahasa inggris. Evaluasi dilaksanakan dengan merefleksi beberapa 
kegiatan yang telah terlaksana baik dalam kegiatan pengakaran klasikal den pembimbingan. 
Kegiatan pembimbingan terlaksana dengan baik sesuai dengan rencana pengabdian. Namun 
demikian waktu pelaksanaan tidak bisa tepat waktu beberapa kendala dari pengabdi dan 
mahasiswa yang berhubungan dengan beberapa agenda yang harus dikerjakan terlebih daulu 
dikampus. Jumlah peserta pengabdian sesuai target yang direncanakan. Peserta yang hadir 




adalah 11 orang. Namun demikian, tidak mengganggu jalannya kegiatan pembimbingan 
karena tempat pengabdian yang terbilang luas dan penyediaan sarana prasarana yang 
memadai. Pemateri penyuluhan sangat bagus dalam menyampaikan tema sehingga banyak 
sekali para siswa netra yang bertanya dan berkonsultasi bagaimana belajar bahasa inggris 
dengan mudah dengan menggunakan media audio lingual. Karena selama ini mereka belajar 
hanya dengan mendengarkan dari guru di sekolah dan tidak adanya pembimbing yang 
mendampingi mereka setiap saat pada saat belajar, sehingga mengakibatkan siswa netra 
belajar dengan tidak efektif daan menyenangkan. 
KESIMPULAN 
Para penyandang tuna netra yang berada di Yaketunis memiliki keterbatasan dalam belajar 
bahasa Inggris terutama dalam pembentukan kalimat sederhana dan pengucapannya. Secara 
klasikal, mereka belajar dengan mengandalkan indera pendengaran (audiolingual) untuk 
memahami dan merespon suara yang mereka dengar. Anak berkebutuhan khusus (tuna netra) 
mungkin mengalami hambatan dalam menerima informasi, namun disisi lain mereka juga 
memiliki kelebihan berupa intuisi, kepekaan, dan pendengaran yang tajam dibandingkan orang 
yang memiliki kesempurnaan pancai indera. Untuk memaksimalkan proses belajar anak 
berkebutuhan khusus (tunanetra), maka diperlukan metode yang sesuai dan mendorong anak 
untuk belajar lebih efektif dan menyenangkan. Audio lingual merupakan salah satu metode yang 
digunakan untuk memfasilitasi anak dalam mendengarkan dan merespon pembelajaran bahasa 
Inggris yang berhubungan dengan pembentukan kalimat sederhana dan pengucapan yang benar 
sesuai dengan kaidah bahasa. 
Pengabdian yang dilakuakan terdiri dari dua tahap yaitu: pelatihan dan pendampingan. 
Pelatihan dilaksanakan dengan pengajaran klasikal dengan menggunakan variasi drills 
menggunakan audiolingual seperti Repetition, Replacement, Completion, Transportation, dan 
Expansion. Pendampingan dilakukan dengan teknik Menghafal Dialog (Dialogue Memorization 
Technique) dan dipraktekan dengan menggunakan Teknik Pengembangan Dialog (Backward 
Bulld-up /Expansion Drill). Selanjutnya pengajaran klasikal dengan menggunakan metode 
audiolingual ini dilengkapi dengan media pembelajaran yaitu British Council Podcast. Proses 
pendampingan meliputi proses membantu belajar anak tuna netra sesuai dengan kebutuhan 
belajar yang diperlukan.  




Program ini memberi manfaat, menambah semangat dan motivasi serta prestasi anak tuna 
netra dalam belajar. Program pendampimgan membantu anak dalam meningkatkan 
kompetensinya untuk menunjang kesejahteraan dan fungsi sosialnya. 
REKOMENDASI 
Kegiatan pengabdian dapat dilanjutkan secara keberlanjutan pada para siswa netra untuk 
membantu mereka belajar bahasa Inggris dengan lebih baik Program ini dapat juga dilanjutkan 
oleh para guru, yang tidak terbatas pada Bahasa Inggris saja namun juga keahlian lain, dengan 
membentuk kelompok belajar dalam lingkungan sosial yang lebih luas dalam kaitannya dengan 
penggunaan teknologi sebagai akses pembelajaran secara mandiri. Para siswa dapat mengakses 
internet, sebagai contoh ialah aplikasi Audiolingual, sebagai sarana belajar bersama di dalam 
kelas, di kelompok belajar maupun sarana belajar mandiri dengan harapan bahwa setiap siswa 
dapat berhasil dalam proses belajarnya, terlepas dari bagaimanapun kondisi fisik si siswa 
tersebut. 
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